
BANTUL (KR) - Beriba-

hasa, karya Tim Mahasiswa

UMY meraih prestasi da-

lam ajang Unilever Entre-

preneurship Bootcamp

#MudaMaslahat sebagai

Best Business Growth Plan.

Tim terdiri Indi Dwi Lutfi-

triani (mahasiswa HI Fisi-

pol), Husaen Ali (mahasis-

wa Manajemen) dan Mu-

hammad Miftah, (Teknik

Informatika). Ketiga maha-

siswa Angkatan 2018 ber-

jaya dalam kegiatan yang

diadakan  PT Unilever In-

donesia, Tbk. 

Kepada media, Indi men-

jelaskan bahwa startup

yang dia dan tim kem-

bangkan ini memiliki bebe-

rapa unique value yang

membuatnya berbeda de-

ngan start up pembelajaran

lainnya. Di antaranya ada-

lah customized and contex-

tual curriculum untuk me-

nyesuaikan kebutuhan mu-

rid dengan alat diagnostic

test, review dan post test. 

Dengan keberhasilan ini,

Beribahasa ke depan akan

mendapat bantuan pen-

danaan dan bimbingan dari

PT Unilever Indonesia Tbk

dan Kementerian Koperasi

dan UKM RI. Beribahasa

juga diberi kesempatan un-

tuk mengirimkan proposal

mereka ke Venture Capital

yakni UMG Idea Lab. 

Dijelaskan,  perjalanan

panjang dari Beribahasa

memenangkan kontes me-

lalui Unilever Muslim Cen-

ter of Excellence (MCOE)

bekerja sama dengan Aso-

siasi Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Perguruan Tinggi

Muhammadiyah (PTM) dan

ëAisyiyah, Komite Nasional

Ekonomi dan Keuangan

Syariah RI, serta Kemen-

terian Koperasi dan UKM

RI. Menurut Indi, start up

yang dikelola sebenarnya

sudah terbentuk sejak la-

ma, namun sempat vakum

karena merasa kurang

arahan. 

”Pada awal 2021 Student

Entrepreneur and Business

Incubator (SEBI) UMY me-

ngeluarkan program pembi-

naannya, kami memberani-

kan diri untuk bergabung.

Terbukti, hal itu menjadi

titik balik dari Beribahasa

untuk kembali berkembang

dan memperluas pasar,”

ungkapnya.

Sehingga dalam kontes

kemarin sebutnya, Beriba-

hasa, berhasil memukau

para dewan juri dan menga-

lahkan puluhan tim lain

yang berasal dari PTM di

seluruh Indonesia. Beriba-

hasa merupakan platform

pembelajaran bahasa asing

yang secara daring mem-

pertemukan murid dan tu-

tor secara fleksibel tanpa

terhalang jarak. Beribahasa

oleh para juri dinilai berha-

sil meningkatkan kemam-

puan dan produktivitas mu-

rid maupun tutor yang ter-

gabung di dalamnya. 

Ajang Unilever Entrepre-

neurship Bootcamp #Muda

Maslahat ini diikuti 50 start

up yang dikelola mahasiswa

PTM di seluruh Indonesia.

Pada tahap seleksi, untuk

sampai ke demo day, terpi-

lih 25 tim. Selain Beribaha-

sa, tim UMY lain yang lolos

ke tahap demo day adalah

Motea dan Ombah.

Menurut Indi, Beribahasa

sangat terbantu dan terfa-

silitasi oleh SEBI. Tidak

hanya saat mengikuti per-

lombaan, namun saat ingin

kembali mengembangkan

startup-nya. Fasilitas yang

diberikan tidak hanya da-

lam bentuk konsultasi, bim-

bingan, dan pembinaan, na-

mun juga dalam bentuk

pendanaan saat ingin ber-

kompetisi, serta membantu

memperkenalkan Beribaha-

sa dengan relasi-relasi yang

lebih luas. (Fsy)-d
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KALURAHAN DIMINTA LENGKAPI PERSYARATAN ADMINISTRASI

Danais Penanganan Covid-19 Segera Cair

"Berdasarkan informasi yang

saya terima  banyak kalurahan

yang terkendala pengurusan atau

penjabaran Anggaran Pendapat-

an dan Belanja Kalurahan

(APBKal). Menyikapi kondisi ter-

sebut saya berharap Kalurahan

bisa segera melengkapi persyarat-

an administrasi yang dibutuhkan.

Sehingga dana yang diperun-

tukkan buat 392 kalurahan/desa

di DIY untuk penanganan Covid-

19 bisa segera dicairkan,"kata

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY,

Drs K Baskara Aji di Yogyakarta,

Sabtu (14/8).

Sekda DIY mengungkapkan,

sikap kehati-hatian yang dilaku-

kan kalurahan dalam menyiap-

kan perubahan APBD Kalurahan/

Desa sebetulnya tergolong wajar.

Tindakan itu mereka lakukan de-

ngan harapan peruntukan danais

untuk Covid-19 bisa tepat sasaran

sesuai kebutuhan masing-masing

wilayah.? Kendati demikian pi-

haknya berharap kalurahan/desa

segera menyelesaikan masalah

administrasi yang ditentukan.

Dengan demikian danais bisa

segera dicairkan untuk mengatasi

kasus Covid-19 yang saat ini

masih fluktuatif.? 

Artinya, lanjut Baskara, de-

ngan begitu ?Danais yang sudah

dianggarkan bisa segera diman-

faatkan untuk percepatan penan-

gangan Covid-19.  Tentunya

dalam pemanfaatannya dis-

esuaikan dengan kondisi masing-

masing kalurahan. Jadi tidak

hanya untuk edukasi dan opera-

sional shelter namun juga bisa di-

gunakan untuk pemulasaraan je-

nazah sampai penguatan satgas

di kalurahan.

"Selain Danais, kalurahan juga

mendapatkan dana desa dari pe-

merintah. Untuk itu peren-

canaannya harus dibuat sebaik-

baiknya supaya tidak ada dup-

likasi data. Apabila hal itu bisa di-

lakukan, selain pemanfaatannya

bisa tepat sasaran, layanan yang

diberikan bisa maksimal," ung-

kapnya. (Ria)-d

YOGYA (KR) - Penanganan Covid-19 menjadi salah
satu fokus perhatian dari Pemda DIY. Oleh karena itu un-
tuk sejumlah upaya terus dilakukan mulai dari percepatan
vaksinasi sampai menyiapkan anggaran dari dana keisti-
mewaan (Danais) untuk penanganan Covid-19. Supaya
dana tersebut bisa segera disalurkan Pemda DIY†meminta
kalurahan di kabupaten/kota agar segera menyelesaikan
masalah administrasi. Dengan begitu dana tersebut bisa
segera disalurkan ke warga yang membutuhkan.

SMPN 1 Sewon Pionir Vaksinasi Massal

BANTUL(KR) - SMPN 1 Sewon Bantul bekerja sama de-

ngan  Kodim 0729 Bantul menggelar vaksin massal untuk

siswa. Kegiatan bertajuk 'Serbuan Vaksin' tersebut berlang-

sung, di ruang pertemuan sekolah, Jumat-Sabtu (13-14/8),

dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat. Jadwal

kedatangan siswa bergantian untuk menghindari kerumu-

nan dan kontak antarsiswa. 

Kepala SMPN 1 Sewon Haryono SPd mengatakan pada

media, Sabtu (14/8). Menurut Haryono, sebanyak 667 siswa

kelas VII, VIII, dan IX yang mengikuti vaksin. Suntikan do-

sis 1 vaksin Sinovac oleh 10 orang petugas vaksin dari SEPA

TNI, dengan vaksin berasal dari Mabes Polri. Dengan pelak-

sanaan vaksin diharapkan saat pembelajaran tatap muka

imunitas siswa sudah baik.

"Saya menyampaikan terima kasih kepada Kodim 0729

Bantul atas kerja samanya," kata Haryono, seraya menam-

bahkan, kegiatan tersebut mendapat apresiasi Kepala Di-

nas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul

Drs Isdarmoko MPd MPar. SMPN 1 Sewon menjadi pionir

pemberian vaksin bagi siswa SMP di Bantul. Isdarmoko

berharap sekolah lain segera mengikuti langkah SMPN 1

Sewon. (War)-d

3.463 Nakes Bakal Vaksinasi Dosis 3
WATES (KR)-Pemkab Kulonprogo segera melakukan

vaksinasi dosis ketiga bagi 3.463 tenaga kesehatan (nakes)

dengan menggunakan vaksin jenis Moderna. Saat ini tem-

pat pendingin yang akan digunakan menyimpan vaksin je-

nis Moderna masih diperbaharui.

Juru Bicara Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-

19 Kulonprogo drg Baning Rahayujati MKes di Kulonprogo

mengatakan, masih ada sedikit kesulitan untuk tempat

pendingin atau freezer karena vaksin yang dipakai untuk

dosis ketiga bagi nakes adalah vaksin Moderna. Vaksin jenis

ini harus disimpan dalam suhu minus 20 derajat Celsius

atau dalam bentuk beku.

"Di Gudang Farmasi Kulonprogo, kita sedang memodi-

fikasi salah satu dari lemari pendingin yang bisa disetting

menjadi minus 20 derajat Celsius. Vaksin jenis Moderna ini

perlakuannya berbeda dengan vaksin jenis Sinovac dan

Astrazeneca yang bisa disimpan dalam lemari pendingin de-

ngan suhu dua sampai delapan derajat Celsius," ujar

Baning, Jumat (13/8).

Dituturkan, pihaknya tidak menghendaki kualitas vaksin

rusak. Sebab kegiatan vaksinasi akan dilaksanakan segera

setelah sarana dan sumber daya manusia vaksinatornya

siap. Teknis vaksinasi berbeda dari suhu beku untuk disun-

tikkan. Sehingga harus dilakukan persiapan, di antaranya

mengatur vaksinasi bagi ibu hamil karena vaksinnya sama.

"Rencana vaksinasi tahap ketiga bagi tenaga kesehatan

akan dilakukan Agustus ini dengan sasaran tenaga kese-

hatan sebanyak 3.463 orang," pungkas Baning.        (Wid)-d

Bantuan Koperasi Berbentuk Kredit Usaha
YOGYA (KR) - Wakil Ketua DPRD DIY Huda Tri

Yudiana menjelaskan, bantuan bagi pelaku usaha

UMKM di DIY memang berbentuk kredit usaha.

Bantuan bukan diberikan  secara cuma-cuma. 

"Tujuannya apa? Agar dana tersebut dapat diputar

untuk anggota. Terutama bagi yang mau memulai usa-

ha. Jadi bukan di beritakan secara cuma-cuma,"

ungkapnya, Sabtu (14/8).

Disebutkan, bantuan UMKM tersebut, bersumber

dari dana keistimewaan sebesar Rp 16,5 miliar. Dari

awal bantuan melalui koperasi ini memang bukan ban-

tuan konsumtif bagi warga. Melainkan untuk diputar

pada anggotanya yang hendak memulai kembali usaha.

”Memang bantuan ini untuk produktif, bukan kon-

sumtif. Bantuan konsumtif sudah ada sendiri melalui

Data Terpadu Keluarga Sejahtera (DTKS) atau melalui

bantuan desa yang sudah turun Danaisnya. Kalau yang

melalui koperasi ini sifatnya bantuan produktif, hara-

pannya untuk modal usaha,” jelasnya.

Dalam kesempatan tersebut, Huda juga menyam-

paikan permohonan maaf jika bantuan ini mengundang

reaksi dari masyarakat . Khususnya bagi pengusaha

kecil yang belum bergabung dalam koperasi. Meski

demikian, segala upaya telah dilakukan DPRD DIY un-

tuk membantu masyarakat. Terutama yang terdampak

langsung dari pandemi. (Awh)-d

Pandemi Bukan Halangan Magang Siswa SMSR
BANTUL (KR) - Pandemi Covid-19 yang belum dike-

tahui kapan berakhirnya dan kebijakan penundaan

kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) karena adanya PP-

KM menjadi sebuah dilema bagi SMK. Namun PKL meru-

pakan tugas dan tuntutan bagi siswa SMK, sehingga pande-

mi Covid-19 bukan halangan untuk meningkatkan kompe-

tensi siswa SMSR Yogyakarta yang menjalani magang in-

dustri secara daring dan PKL yang dijalani bulan Agustus

sampai Desember 2021.

Menurut Wakil Kepala SMSR Yogyakarta bidang Humas

dan Kerjasama Industri dan Dunia Usaha (Iduka) Gunawan

SSn MPd, Sabtu (14/8), PKL itu perlu dilakukan.  Karrena

tuntutan peningkatan kualitas siswa lulusan SMK agar

kompeten di bidang keahliannya menjadi alasan utama

bagaimana sekolah kejuruan atau SMK harus selalu me-

ningkatkan mutu pembelajaran bagi peserta didiknya.

Maka program PKL yang selama ini menjadi salah satu

ciri khas sekaligus keunggulan SMK, sebagai ajang kompe-

tensi dan menimba pengalaman kerja sebelum terjun ke

dunia kerja, harus dijalani. "Tujuan PKL yang tertuang da-

lam Permendikbud no 50 tahun 2020, di antaranya menum-

buhkembangkan karakter dan budaya kerja profesional pa-

da siswa, meningkatkan kompetensi siswa sesuai kuriku-

lum kebutuhan dunia kerja," papar Gunawan.

Saat ini sebagian siswa SMSR Yogyakarta telah diterima

magang di sejumlah perusahaan. Ada siswa jurusan DKV

dan Animasi berhasil diterima magang melalui jalur seleksi

perusahaan layaknya melamar kerja di sebuah perusahaan

sebagai content creator dan graphic designer.            (Jdm)-d

KR-Surya Adi Lesmana

SEMARAK MERAH PUTIH: Semarak bendera Merah Putih terlihat di sepanjang

Malioboro Yogya, Sabtu (14/8). Meski masih masa PPKM, warga tetap menun-

jukkan antuasiasmenya dalam menyambut HUT Ke-76 Kemerdekaan RI di-

tandai nuansa merah putih di berbagai wilayah termasuk Malioboro. 

KR-Istimewa

Kepala SMPN 1 Sewon Bantul menyaksikan siswa se-

dang vaksin.

BEI SUMBANG RIBUAN APD BAGI PUSKESMAS SE-JAWA

Optimis, Pasar Modal DIY Terus Bertumbuh
YOGYA (KR) - Pasar

Modal Indonesia maupun

DIY optimis tetap tumbuh

di tengah pandemi Covid-19

maupun penerapan Pem-

berlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM)

Level 4 saat ini. Optimisme

pertumbuhan pasar modal

di DIY dapat dilihat dari pe-

ningkatan jumlah investor

yang cukup signifikan yang

mencapai 91.186 investor

sampai Juni 2021 dan ditar-

getkan mampu mencapai

102.000 investor pada 2021

ini.

Kepala Kantor Perwakil-

an Bursa Efek Indonesia

(BEI) DIY mengatakan sen-

timen positif ini akan di-

rasakan investor terutama

investor asing yang dipasti-

kan sangat antusias sekali

berinvestasi di Pasar Modal

Indonesia. Masuknya aliran

dana asing di pasar modal

Indonesia ini seiring dengan

kenaikan indeks saham se-

cara global. Sehingga mem-

buat perusahaan berkapi-

talisasi besar semakin

menarik dari sisi valuasi.

"Jadi kami tetap optimis

Pasar Modal di DIY masih

tumbuh, seperti nasional.

Jumlah investor masih

mengalami peningkatan

cukup signifikan yang ha-

rapan kami menjadi salah

satu penopang pertum-

buhan pasar modal di DIY,"

ujarnya usai penyerahan

bantuan corporate social re-

sponsibility (CSR) BEI Pe-

duli penanganan pandemi

kepada Kepala Puskesmas

Tegalrejo Suharno di Pus-

kesmas Tegalrejo Yogya-

karta, Sabtu (14/8).

Irfan menuturkan jumlah

investor di DIY mencapai

91.186 investor per Juni

2021, jumlah tersebut

mengalami peningkatan

sebesar 3.120 investor. Se-

mentara itu, rata-rata nom-

inal transaksi mencapai Rp

5,2 triliun perbulan dari

Januari hingga Juni 2021.

Sedangkan total jumlah in-

vestor pasar modal di DIY

pada 2020 mencapai 69.117

investor dengan rata-rata

transaksi mencapai Rp 2,2

triliun setiap bulannya.

Terkait penyerahan ban-

tuan BEI Peduli tersebut,

Irfan menyampaikan ke-

giatan ini sekaligus masih

dalam rangkaian kegiatan

Hari Ulang Tahun (HUT)

ke-29 BEI yang secara

bertahap telah dan akan

disalurkan kepada bebera-

pa Puskesmas di Jawa

Timur, Jawa Barat, Jawa

Tengah dan DIY. Bantuan

diwujudkan bentuk bantu-

an Alat Pelindung †Diri

(APD), sarang tangan dan

masker medis kepada bebe-

rapa Puskesmas di Pulau

Jawa.

"Kami memberikan ban-

tuan ribuan unit APD,

sarung tangan dan masker

medis ini sebagai bentuk

kepedulian atas pandemi

yang kita alami. Bantuan

ini diberikan untuk tenaga

medis karena mereka sa-

ngat membutuhkan dalam

menjalankan tugas me-

nyembuhkan masyarakat

yang terpapar virus Ko-

rona," imbuhnya.

BEI tidak hanya menya-

lurkan bantuan APD,

sarung tangan dan masker

medis semata, pihaknya be-

rencana melakukan sentra

vaksinasi untuk masyara-

kat DIY dan sekitarnya pa-

da September 2021 nanti.

Selain DIY, sentra vaksinasi

Covid-19 juga dilakukan di

beberapa kota seperti Ja-

karta, Purwokerto, Solo,

Semarang, Surabaya dan

Gresik. (Ira)-d

KR-Firha Nurfiani

Penyerahan bantuan CSR BEI Peduli kepada

Kepala Puskesmas Tegalrejo.

’Beribahasa’ UMY, Raih Best Business Growth Plan


